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Fenomena konsumsi minuman keras di kalangan mahasiswa masih menjadi

permasalahan sosial pada kelompok usia dewasa awal. Perilaku ini dipengaruhi
oleh faktor internal dan eksternal serta berpotensi menimbulkan dampak negatif
terhadap kesehatan fisik dan psikologis. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
bentuk perilaku konsumsi minuman keras, mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhinya, menganalisis dampaknya, serta mengkaji upaya pencegahan dan
penanggulangannya pada mahasiswa di salah satu universitas di Kediri.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan dua mahasiswa
sebagai informan. Data diperoleh melalui wawancara semi terstruktur dan observasi
nonpartisipan, kemudian dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi minuman keras umumnya
terjadi dalam situasi sosial, seperti berkumpul dengan teman, nongkrong, atau
menghadiri acara tertentu. Perilaku ini tidak dilakukan secara rutin, tetapi
dipengaruhi oleh kesempatan, ajakan teman, rasa ingin tahu, stres, masalah pribadi,
lingkungan sosial yang permisif, serta pengalaman dalam keluarga. Sebelum
mengonsumsi minuman keras, mahasiswa umumnya merasa jenuh, tertekan, atau
ingin mencoba pengalaman baru. Saat mengonsumsi, mereka merasakan lebih
berani, percaya diri, rileks, dan mudah berinteraksi, namun kemampuan
mengendalikan diri dan mengambil keputusan menurun. Setelah efek alkohol
berkurang, muncul penyesalan, rasa malu, rasa bersalah, serta keluhan fisik seperti
pusing, mual, sakit kepala, dan tubuh lemas.

Penelitian menyimpulkan bahwa perilaku konsumsi minuman keras pada
mahasiswa dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal serta menimbulkan
perubahan psikologis dan dampak fisik yang merugikan. Upaya pencegahan perlu
dilakukan melalui edukasi, penguatan kontrol diri, dukungan keluarga, lingkungan
pergaulan yang sehat, serta layanan bimbingan dan konseling. Berdasarkan temuan
tersebut, perguruan tinggi diharapkan mengoptimalkan program edukasi, layanan
konseling preventif, dan pendampingan bagi mahasiswa yang berisiko
mengonsumsi  minuman keras. Mahasiswa juga diharapkan mampu
mengembangkan kontrol diri, membangun pergaulan yang positif, dan menerapkan
strategi pengelolaan stres yang adaptif. Penelitian selanjutnya disarankan
melibatkan informan yang lebih beragam serta mengkaji efektivitas layanan
bimbingan dan konseling maupun program intervensi lainnya agar diperoleh hasil
yang lebih mendalam.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa dewasa awal merupakan periode peralihan dari masa remaja
menuju masa dewasa yang ditandai dengan perubahan dari kondisi
ketergantungan menuju kemandirian, baik dalam aspek ekonomi, kebebasan
menentukan pilihan hidup, maupun cara memandang masa depan secara lebih
realistis. Dalam perspektif psikologi perkembangan, Santrock (2011)
menjelaskan bahwa masa dewasa awal berada pada rentang usia 18 hingga 25
tahun dan ditandai dengan berbagai aktivitas eksplorasi serta eksperimen
dalam berbagai aspek kehidupan. Sementara itu, secara hukum seseorang
dianggap telah dewasa apabila telah berusia 21 tahun atau telah menikah. Pada
masa ini individu mulai menghadapi berbagai tuntutan perkembangan yang
mengharuskannya mampu mengambil keputusan secara mandiri serta
bertanggung jawab atas setiap tindakan yang dilakukan.

Seiring dengan bertambahnya tanggung jawab tersebut, individu pada
masa dewasa awal juga dihadapkan pada berbagai tantangan dalam proses
penyesuaian diri. Masa ini tidak hanya menjadi periode pencarian identitas dan
pemantapan diri, tetapi juga merupakan fase yang rentan terhadap munculnya
berbagai permasalahan psikologis maupun perilaku berisiko. Erikson (dalam
Monks, Knoers, & Haditono, 2001) menyatakan bahwa individu dewasa awal
mulai membangun hubungan yang lebih intim dengan orang lain serta
menerima tanggung jawab yang lebih besar. Senada dengan itu, Dariyo (2003)
menjelaskan bahwa individu dewasa awal dituntut untuk menjadi lebih mandiri
dan tidak lagi bergantung kepada orang tua, baik secara ekonomi, sosial,
maupun psikologis. Kondisi tersebut menjadikan mahasiswa sebagai
kelompok yang rentan melakukan eksplorasi terhadap berbagai perilaku baru,
termasuk perilaku yang berisiko bagi kesehatan.

Salah satu bentuk perilaku berisiko yang masih banyak ditemukan pada
mahasiswa adalah perilaku mengonsumsi minuman keras. Perilaku merupakan
respons individu terhadap berbagai stimulus yang diterima dari lingkungan

maupun dari dalam dirinya sendiri. Menurut Triwibowo (2015), perilaku



merupakan aktivitas individu yang tercermin melalui pengetahuan, sikap, dan
tindakan sebagai hasil interaksi antara individu dengan lingkungannya. Dalam
konteks konsumsi minuman keras, perilaku tersebut dapat berkembang
menjadi suatu kebiasaan karena dipengaruhi oleh nilai, pengalaman, dan
lingkungan sosial tempat individu berinteraksi.

Kecenderungan perilaku mengonsumsi minuman keras tersebut terlihat
dari semakin maraknya fenomena konsumsi minuman keras di kalangan
mahasiswa. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa
mengonsumsi minuman keras karena berbagai alasan, seperti rasa ingin tahu,
mengurangi stres, mengikuti pergaulan, maupun memperoleh penerimaan dari
kelompok teman sebaya. Sari et al. (2023) mengemukakan bahwa mahasiswa
laki-laki cukup sering mengonsumsi minuman keras sebagai bentuk pelarian
dari tekanan yang dialami maupun sebagai bagian dari aktivitas sosial. Namun
demikian, sebagian besar mahasiswa belum sepenuhnya memahami berbagai
dampak negatif yang ditimbulkan oleh perilaku tersebut.

Fenomena mengonsumsi minuman keras juga ditemukan terjadi di
salah satu kampus di Kediri, sebagaimana hasil observasi yang dilakukan di
bulan Mei dengan kurun waktu tiga minggu berada di lapangan dengan
menggali informasi terhadap dua mahasiswa yang dilakukan dua kali
wawancara dan dua kali observasi awal serta informasi yang dihimpun oleh
peneliti menunjukkan adanya sejumlah mahasiswa yang diduga pernah
mengonsumsi minuman keras di luar lingkungan kampus, baik bersama teman
sebaya maupun dalam situasi pergaulan tertentu. Perilaku tersebut umumnya
dipengaruhi oleh rasa ingin tahu, kebutuhan akan penerimaan dalam kelompok,
serta keinginan untuk menunjukkan keberanian di hadapan teman-temannya.
Dalam beberapa kasus, tindakan tersebut dilakukan secara berulang sehingga
berpotensi berkembang menjadi kebiasaan yang berdampak negatif bagi
perkembangan mahasiswa. Kondisi ini mengindikasikan bahwa konsumsi
minuman keras tidak hanya menjadi fenomena yang terjadi di masyarakat
secara umum, tetapi juga telah masuk ke lingkungan mahasiswa, termasuk di
salah satu kampus yang semestinya berperan sebagai tempat pembentukan

karakter dan perilaku positif.



Kondisi tersebut tentu menimbulkan konsekuensi yang tidak dapat
diabaikan, mengingat dampak dari perilaku mengonsumsi minuman keras
bersifat kompleks dan mencakup berbagai aspek kehidupan, baik psikologis,
fisik, maupun sosial. Menurut World Health Organization (2023) Secara
psikologis, mahasiswa yang terlibat dalam megonsumsi alkohol cenderung
mengalami kecanduan yang memicu keinginan untuk terus-menerus
mengonsumsi minuman tersebut. Kecanduan ini dapat bermuara pada masalah
mental yang serius, seperti depresi dan kecemasan, karena remaja sering kali
menggunakan alkohol sebagai pelarian dari stres atau tekanan emosional.
Selain itu, mengonsumsi alkohol yang berlebihan dapat memengaruhi
kemampuan mereka dalam mengambil keputusan dan berinteraksi secara
sosial, yang pada akhirnya dapat menyebabkan isolasi serta penurunan kualitas
hubungan interpersonal.

Beberapa faktor turut menyebabkan munculnya perilaku mengonsumsi
minuman keras, salah satunya adalah faktor lingkungan sosial. Menurut
Borsari dan Carey (2001, 2006), lingkungan sosial, khususnya teman sebaya,
memiliki pengaruh yang kuat terhadap perilaku konsumsi alkohol pada
mahasiswa. Individu cenderung menyesuaikan perilakunya dengan norma dan
kebiasaan kelompok untuk memperoleh penerimaan sosial, sehingga
keberadaan teman yang mengonsumsi minuman keras dapat meningkatkan
kecenderungan individu untuk melakukan perilaku yang sama. Kondisi
tersebut umumnya terjadi dalam berbagai situasi sosial, seperti saat berkumpul
bersama teman, menghadiri acara tertentu, maupun kegiatan pergaulan lainnya,
sehingga konsumsi minuman keras seolah menjadi bagian dari interaksi sosial.
Tekanan sosial yang muncul dalam kelompok sering kali membuat individu
mengabaikan norma dan nilai yang dimilikinya, termasuk tanggung jawab
serta kesadaran terhadap risiko yang ditimbulkan oleh konsumsi alkohol.
Selain itu, lingkungan sosial yang permisif dapat membentuk persepsi bahwa
perilaku mengonsumsi minuman keras merupakan sesuatu yang wajar dan
dapat diterima, sehingga meningkatkan kemungkinan perilaku tersebut
dilakukan secara berulang. Oleh karena itu, peran keluarga, pendidik, dan

masyarakat sangat diperlukan dalam menciptakan lingkungan yang positif agar



mahasiswa mampu mengembangkan kemampuan untuk menolak tekanan
sosial yang mengarah pada perilaku berisiko.

Fenomena mengonsumsi minuman keras tersebut secara spesifik
tergambar dari kebiasaan mahasiswa yang mengonsumsi minuman keras
secara berulang dalam berbagai situasi sosial, baik sebagai sarana pelarian dari
tekanan akademik maupun masalah pribadi, sebagai bentuk penyesuaian diri
terhadap kelompok pergaulan, maupun sebagai akibat dari normalisasi
perilaku tersebut dalam lingkungan sosial mereka. Berdasarkan kondisi
tersebut, penelitian yang dapat mengungkap lebih dalam mengenai fenomena
perilaku mengonsumsi minuman keras di kalangan mahasiswa menjadi penting
untuk dilakukan, baik dari segi faktor penyebab, dampak psikologis dan
fisiknya, hingga upaya pencegahan dan penanggulangannya. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman menyeluruh yang dapat menjadi
dasar bagi orang tua, pendidik, dan pembuat kebijakan dalam merancang
intervensi yang tepat dan efektif bagi mahasiswa.

Fenomena mengonsumsi minuman keras tersebut secara lebih spesifik
juga ditemukan di salah satu universitas di Kediri yang menjadi lokasi
penelitian ini. Pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada pertimbangan
keterjangkauan serta kemudahan akses peneliti dalam memperoleh data dan
informan yang relevan. Selain itu, berdasarkan observasi awal, terdapat
indikasi bahwa perilaku konsumsi minuman keras juga terjadi di kalangan
mahasiswa pada lingkungan tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa
fenomena tersebut tidak hanya terjadi secara umum, tetapi juga nyata di
lingkungan penelitian, sehingga penting untuk dikaji lebih mendalam.
Penelitian ini secara khusus berfokus pada perilaku mengonsumsi minuman
keras yang dilakukan oleh mahasiswa di lingkungan kampus tersebut, dengan
batasan kajian pada bentuk perilaku, kondisi psikologis, faktor penyebab
internal dan eksternal, serta dampak yang ditimbulkan terhadap kesehatan fisik
dan psikologis mahasiswa yang menjadi informan penelitian.

Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini akan mendalami dampak psikologis dan fisik dari

konsumsi alkohol, khususnya di kalangan mahasiswa, yang sering kali masih



dalam tahap perkembangan mental dan emosional. Salah satu dampak yang

paling signifikan adalah kecanduan, dimana remaja yang mengonsumsi

alkohol secara rutin berisiko tinggi mengalami ketergantungan yang dapat

mengganggu fungsi sehari-hari mereka. Kondisi ketergantungan tersebut tidak

hanya berdampak terhadap kesehatan fisik, tetapi juga berkontribusi pada

munculnya berbagai gangguan psikologis, termasuk depresi dan kecemasan,

yang semakin meningkatkan kualitas hidup mereka menjadi berkurang.

C. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana bentuk perilaku dan kondisi psikologis mahasiswa dalam
mengonsumsi minuman keras ?
Apa saja faktor-faktor internal dan eksternal yang mendorong mahasiswa

dalam mengonsumsi minuman keras ?

. Apa dampak dari perilaku konsumsi minuman keras terhadap kesehatan

fisik dan psikologis?
Bagaimana upaya pencegahan dan penanggulangan perilaku

mengonsumsi minuman keras?

D. Tujuan Penelitian

1.

4.

Untuk mengetahui dan memahami bentuk perilaku serta kondisi
psikologis yang mengonsumsi minuman keras
Untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal seorang

mengonsumsi minuman keras

. Untuk menganalisis dampak mengonsumsi minuman keras terhadap

kesehatan fisik dan psikologis

Untuk mengekplorasi dampak mengonsumsi minuman keras yang tepat

E. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoretis
Penelitian ini yang diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam

pengembangan ilmu pengetahuan, terutama pada bidang bimbingan dan
konseling serta psikologi, terkait dengan perilaku konsumsi minuman
keras di kalangan mahasiswa. Hasil penelitian ini dapat memperkaya
kajian mengenai faktor-faktor penyebab, dinamika psikologis, serta
dampak yang ditimbulkan dari perilaku tersebut pada individu yang

berada pada fase dewasa awal. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi



referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan perilaku

adiktif dan kesehatan mental mahasiswa.

. Manfaat Praktis
a.

Bagi Universitas: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pihak perguruan tinggi dalam merancang program
pembinaan, layanan konseling, serta kebijakan yang mendukung
terciptanya lingkungan kampus yang sehat dan bebas dari perilaku
berisiko seperti konsumsi minuman keras.

Bagi Dosen/ Pembimbing Akademik: Hasil penelitian ini dapat
membantu dosen dalam memahami kondisi psikologis dan perilaku
mahasiswa, sehingga dapat memberikan pendampingan, arahan, serta
pendekatan yang lebih tepat dalam mendukung perkembangan
akademik dan pribadi mahasiswa.

Bagi Mahasiswa: Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran mahasiswa mengenai dampak negatif dari konsumsi
minuman keras, baik terhadap kesehatan fisik, psikologis, maupun
kehidupan sosial, sehingga dapat mendorong mahasiswa untuk lebih

mampu mengontrol diri dan mengambil keputusan yang lebih bijak.
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